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ABSTRAK 

 

Keluarga miskin cenderung tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

setelah SMA atau bahkan putus sekolah karena terkendala biaya. Kemiskinan merupakan salah 

satu penyebabnya. Siswa SMAN 1 Jatinangor yang berasal dari keluarga ekonomi rendah 

dihadapkan pada sejumlah masalah biaya hidup hingga biaya pendidikan namun dapat berhasil 

bertahan untuk terus tetap melanjutkan pendidikan anaknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran resiliensi keluarga pada siswa SMAN 1 

Jatinangor yang berasal dari keluarga ekonomi rendah. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah non-eksperimental deskriptif kuentitatif. Penelitian ini dilakukan pada 66 siswa SMAN 1 

Jatinangor yang berasal dari keluarga ekonomi rendah. Alat ukur yang digunakan adalah 

modifikasi  dari alat ukur Walsh Family Resilience Questionnare (WFRQ) berdasarkan konsep 

resiliensi keluarga oleh Froma Walsh (2006). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah convinience sampling. Metode pengambilan data menggunakan kuesioner WRFQ 

yang dimodifikasi. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat resiliensi keluarga siswa SMAN 1 

Jatinangor yang berasal dari keluarga ekonomi rendah sebesar 50% tergolong tinggi dan sebesar 

50 % tergolong sedang. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan skor total resiliensi 

keluarga pada responden berada dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa siswa SMAN 1 

Jatinangor yang berasal dari keluarga ekonomi rendah memiliki keluarga yang dapat bertahan 

dan bangkit kembali dari situasi yang membuatnya sulit, terutama diakibatkan oleh kemiskinan. 

 

Kata-kata kunci: Resiliensi Keluarga, Siswa SMA, Kemiskinan 



PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistika, jumlah Penduduk Indonesia pada 

tahun 2015 sebesar 255,461 juta orang 

dimana jumlah penduduk miskin per maret 

2016 adalah 28.005.410 Jiwa atau sekitar 

9,12 % dari penduduk Indonesia Miskin. 

Meski Tingkat kemiskinan telah menurun 

pada angka 9,12 % di tahun 2016, namun 

hal tersebut masih memiliki tingkat 

kerentanan yang mencemaskan. Sebagian 

Penduduk Indonesia hidup hanya sedikit 

diatas garis kemiskinan. Sekitar seperempat 

penduduk Indonesia hidup dibawah garis 

resmi “mendekati kemiskinan” bahkan 

dengan guncangan yang relatif kecil sudah 

cukup mendorong mereka jatuh ke dalam 

kemiskinan (World Bank, 2012) 

Salah satu cara pemberantasan 

kemiskinan pada dasarnya dapat diatasi 

melalui pendidikan (Njong, dalam Shabhati, 

2012). Njong (dalam Shabhati, 2012) juga 

menemukan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan yang mampu dicapai, semakin 

efektif dalam menurunkan kemiskinan. akan 

tetapi di bidang pendidikan, anak-anak yang 

berasal dari keluarga miskin cenderung 

mendapatkan nilai yang buruk, tingkat 

kelulusan yang rendah, serta hanya sedikit 

yang memasuki Perguruan Tinggi (Santrock, 

2009). 

Angka Partisipasi Sekolah merupakan 

proporsi penduduk usia jenjang pendidikan 

tertentu dalam kelompok usia yang sesuai 

dengan jenjang pendidikan tersebut. 

Berdasarkan data BPS Republik Indonesia 

tahun 2016, 

Setiap jenjang angka partisipasi 

sekolah mulai dari 7-12 tahun atau yang  

sedang mengeyam pendidikan Sekolah 

Dasar hingga 19-24 tahun atau yang sedang 

mengenyam Perguruan Tinggi mengalami 

penurunan. Penurunan yang signifikan 

terjadi pada jenjang partisipasi sekolah 16-

18 tahun atau yang sedang mengenyam 

pendidikan Sekolah Menengah Atas menuju 

ke jejang partisipasi sekolah 19-24 tahun 

atau sedang mengenyam pendidikan 

Perguruan Tinggi  menghasilkan selisih 45-

50%, hal itu menandakan bahwa 45-50% 

lulusan SMA tidak melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 

Alasannya sering kali karena faktor ekonomi 

yang diakibatkan kemiskinan. 

Penanganan kemiskinan di Indonesia 

menjadi salah satu agenda pembangunan 

pemerintah termasuk pemerintah kabupaten 

Sumedang. Namun, jumlah penduduk 

miskin setiap tahunnya berubah. Tercatat 

pada bulan Maret 2014, penduduk miskin di 

Kabupaten Sumedang mencapai 4,32 juta 

orang atau sebesar 9,44% dari total populasi 

(Pusdalisbang Jabar, 2014). Kecamatan 

Jatinangor merupakan salah satu kecamatan 

di Kabupaten Sumedang yang telah 

berkembang dari daerah pedesaan menjadi 

kota pendidikan, kota industri, kota 

pemerintahan, dan kota perdagangan. 

Sebagai kota penyangga, Kecamatan 

Jatinangor ini memiliki peluang cepat ke 

arah perkembangan kota jika dibandingkan 

dengan kecamatan lain yang ada di 

Kabupaten Sumedang. Kecamatan 

Jatinangor merupakan kecamatan yang 

paling kompleks di antara kecamatan lain di 

Kabupaten Sumedang, karena banyak 

pendatang yang masuk dan keluar Selain itu, 

sebesar 30% dari total populasi penduduk 

Jatinangor yang tidak benar-benar miskin 

mengaku miskin. Hal ini dikarenakan 

mereka mengandalkan bantuan subsidi dari 

pemerintah yang diberikan kepada penduduk 

yang benar-benar miskin, meskipun 

sebenarnya mereka mampu dari segi materi. 

Kecamatan Jatinangor memiliki 5 sekolah 

menengah atas, dan SMA Negeri Jatinangor 

merupakan satu-satunya sekolah menengah 

atas negeri, sedangkan sisanya adalah 

sekolah menengah atas swasta, sekolah 

menengah kejuruan, dan sekolah keagamaan 
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(Kemdikbud, 2014). Sebesar 25% siswa-

siswinya berasal dari keluarga dengan status 

ekonomi rendah. 

Meskipun permasalahan kemiskinan 

melalui studi ada namun dalam realitasnya 

seringkali terkait dengan tekanan serta 

ketidakmampuan keluarga miskin untuk 

bertahan, terdapat keluarga miskin yang 

mampu bertahan dan mencapai tujuan 

hidupnya, serta mengantarkan anak-anaknya 

mencapai pendidikan hingga jenjang 

perguruan tinggi. Hal itu dibuktikan dengan 

adanya sejumlah keluarga yang tidak 

beruntung secara ekonomi untuk tetap 

menyekolahkan anak-anaknya, mampu 

menghindari keterlibatan dalam kekerasan 

dan kriminalitas (Furstenberg, Cook, Eccles, 

Elder, dan Sameroff, dalam Orthner et al., 

2004). Crosnoe, Mistry, dan Elder (2002) 

juga menyatakan terdapat banyak penelitian 

yang menunjukkan bahwa anak-anak dari 

keluarga miskin dan berstatus ekonomi 

rendah ternyata mampu mengikuti 

pendidikan akademik di sekolah meskipun 

memiliki keterbatasan sumber ekonomi 

dalam keluarganya.  

Konsep tersebut dapat disebut 

resiliensi, dikembangkan oleh banyak 

peneliti untuk menunjukkan adaptasi positif 

dalam situasi yang sulit (Mackay R., 2003). 

Penelitian tentang resiliensi awalnya 

terfokus pada atribut yang dimiliki anak 

kemudian dihubungkan dengan adaptasi 

positif saat berada di bawah tekanan (Kalil 

A., 2003). Akan tetapi, menurut Greenspan 

S. I (2002) resilensi bukan hanya atribut 

anak seorang diri, akan tetapi merupakan 

hasil dari hubungan anak dengan 

keluarganya. Menurut Bhana A., & Bachoo, 

S (2011), resiliensi keluarga merupakan 

kombinasi dari karakteristik keluarga yang 

membuat anggota keluarga dapat mengatasi 

kesulitan dan menunjukkan hasil yang 

positif (positive outcome). Hal itu berarti 

bahwa keberhasilan anak merupakan hasil 

dari interaksi dalam keluarga yang dapat 

dijadikan indikator bahwa keluarga tersebut 

resilien (Coyle J.P, 2011). 

Anak membutuhkan bantuan dari 

keluarga untuk bisa memasuki Perguruan 

Tinggi, terutama dari orangtua mereka 

(Nasa, 2012). Orangtua lah yang pada 

akhirnya menyebabkan banyak anak dari 

keluarga miskin cenderung tidak termotivasi 

untuk melanjutkan pendidikannya hingga ke 

tingkat yang lebih tinggi (Crosnoe dkk, 

2002). Sehingga banyak siswa setelah SMA 

atau pendidikan sederajat lainnya yang harus 

bekerja untuk membantu keluarganya dalam 

mengurangi beban tanggungan orangtua. 

Beberapa keluarga dapat 

mengantarkan anaknya ke Jenjang 

Perguruan Tinggi dan ada yang tidak. 

Keluarga yang mampu menghadapi krisis 

tertentu dalam hidupnya disebut keluarga 

yang resilien. Resiliensi keluarga merupakan 

kemampuan keluarga untuk bangkit kembali 

dari kesulitan, kemudian menjadi lebih kuat 

dan mampu mengambil pelajaran dari 

kesulitan yang dihadapi (Walsh, 1998). 

Walsh (2003) mengemukakan bahwa 

resiliensi keluarga bukan sekedar 

kemampuan untuk mengatasi dan bertahan 

dalam situasi sulit, tapi juga dapat 

menggunakan kesulitan tersebut sebagai 

sarana untuk mengembangkan diri dan 

hubungan dengan orang lain. Resiliensi 

keluarga memandang keluarga sebagai 

sebuah unit dan mencoba menganalisis 

dinamika yang terjadi di dalam keluarga 

tersebut. Saat ini studi mengenai resiliensi 

keluarga berfokus pada resilience based 

study atau strength based study yang lebih 

berfokus pada penggalian sumber unik yang 

menjadi faktor yang bisa memperkuat 

resiliensi sebuah keluarga dan tidak lagi 

hanya berfokus pada faktor risiko yang 

menyebabkan disfungsi dalam keluarga 

(Walsh, 2006). 



Konsep resiliensi sebenarnya tidak 

hanya ada pada level keluarga, tetapi juga 

dipahami pada level individu dan komunitas. 

Werner (dalam Walsh 2003) mengemukakan 

bahwa keluarga merupakan faktor yang 

sangat mempengaruhi resiliensi. Krisis dan 

tantangan memiliki dampak terhadap 

seluruh anggota keluarga, dan proses di 

dalam keluargalah yang dapat membantu 

memulihkan krisis dan hubungan di dalam 

keluarga (Walsh, 2003). 

Siswa SMAN 1 Jatinangor yang 

Berasal dari keluarga ekonomi rendah telah 

menghadapi krisis ketika bersekolah meski 

begitu mereka tetap semangat untuk 

bersekolah mengejar harapan dan cita-cita 

untuk dapat bisa melanjutkan ke jenjang 

yang lebih tinggi walaupun kondisi 

keuangan keluarga mereka tidak 

memungkinkan anaknya melanjutkan 

sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Konsep mengenai resiliensi keluarga 

terus berkembang. Definisi  mengenai 

resiliensi keluarga diungkapkan oleh Walsh 

(2002, dalam Lum, 2008) yang menyatakan 

bahwa resiliensi keluarga menekankan pada 

potensi yang dimiliki seseorang serta 

perkembangan dan hubungannya dengan  

anggota keluarga ketika keluarga 

menghadapi kesulitan. Lebih lanjut Walsh 

(2006) menjelaskan bahwa resiliensi 

keluarga merupakan suatu proses 

penyelesaian masalah dan adaptasi sebuah 

keluarga terhadap situasi sulit, sehingga 

keluarga dapat berperan sebagai unit yang 

fungsional. Kerangka teoritis yang dibangun 

oleh Walsh didasari oleh studi-studi 

kualitatif yang ia lakukan. Kerangka teoretis 

yang dibangun oleh Walsh ini disebut juga 

sebagai sistem theory of Family resilience 

(Walsh, 2003) Kerangka teori ini dibangun 

untuk mengidentifikasi komponen-

komponan yang menjadi proses kunci dalam 

resiliensi keluarga (Walsh, 2003). Oleh 

sebab itu, dalam penelitian ini digunakan 

definisi resiliensi keluarga menurut Walsh 

(2006) bahwa resiliensi keluarga merupakan 

suatu proses penyelesaian masalah dan 

adaptasi sebuah keluarga terhadap situasi 

sulit, sehingga keluarga dapat berperan 

sebagai unit yang fungsional. 

 Walsh (2006) menyatakan bahwa 

resiliensi keluarga amatlah potensial dimiliki 

oleh semua keluarga. Resiliensi keluarga 

tersebut terbentuk melalui tiga komponen 

yang menjadi proses kunci resiliensi 

keluarga. Adapun ketiga komponen tersebut 

adalah sistem keyakinan, pola organisasi, 

dan proses komunikasi. 

1. Sistem Keyakinan Keluarga (Family 

Belief Systems)  

 Sistem keyakinan merupakan inti dari 

keberfungsian keluarga dan menjadi 

kekuatan utama dalam resiliensi (Walsh, 

2006). Secara luas Walsh menjelaskan 

bahwa sistem keyakinan meliputi nilai, 

pendirian, sikap, prasangka, dan asumsi 

yang bergabung membentuk serangkaian 

premis dasar yang memicu respon emosi, 

keputusan, dan pedoman tingkah laku. 

Menurut Wright, Watson, dan Bell (1996, 

dalam Walsh, 2006) sistem keyakinan 

keluarga sangat memengaruhi bagaimana 

keluarga melihat sebuah krisis, penderitaan 

yang dialami, dan pilihan yang dimiliki 

keluarga.  

 Sistem keyakinan keluarga sendiri 

dipengaruhi oleh cultural belief yang 

ditransmisikan melalui keluarga dan 

interaksi sosial. Hal itu dikarenakan manusia 

tidak tinggal dalam ruang hampa sosial atau 

social vacuum dan seringkali dipengaruhi 

orang-orang yang berada di sekitarnya, 

inilah yang membuat sistem keyakinan 

menjadi hal yang dikonstruksi secara sosial 



1
Dosen Fakultas Psikologi Unpad yang membimbing 

dan ada dalam kesatuan individu dan 

keluarga (Sixbey, 2005).  

 Secara umum sistem keyakinan 

keluarga memuat tiga subkomponen yaitu 

memaknai situasi krisis (making meaning of 

adversity), pandangan positif (positive 

outlook), transendental dan spiritualitas 

(Walsh, 2006). Guna memahami bagaimana 

sistem keyakinan memengaruhi sistem 

keluarga, di bawah ini akan dijelaskan tiga 

sub komponen sistem keyakinan keluarga 

tersebut.  

a) Memaknai situasi krisis (making meaning 

of adversity)  

 Menurut Walsh (2003) keluarga yang 

resilien melihat krisis dengan cara yang khas 

yaitu:  

o Relational view of resilience  

 Merupakan dasar resiliensi, keluarga 

melihat krisis sebagai tantangan bersama 

(shared challenge) dan menggunakan 

perspektif hubungan antar anggota 

keluarga sebagai kekuatan yang dipegang 

dalam memandang krisis.  

o Normalizing and contextualizing distress  

 Dengan memaknai krisis sebagai hal 

”normal” dan kontekstual dapat membuat 

anggota keluarga memperbesar sudut 

pandangnya terkait respon dan krisis 

yang dialami sebagai hal yang dapat 

dipahami. Selain itu, dapat menurunkan 

kecenderungan untuk saling menyalahkan 

di antara anggota keluarga terkait krisis. 

o Sense of coherence  

 Keluarga dapat melalui krisis dengan 

baik ketika dapat mencapai sense of 

coherence (SOC). SOC membantu 

keluarga melihat krisis sebagai hal yang 

dapat dipahami, dapat dikendalikan, dan 

bermakna.  

o Causal or explanatory attributions  

 Merupakan penilaian subjektif 

keluarga mengenai krisis dan sumber-

sumber yang dimiliki yang dapat 

memengaruhi coping dan adaptasi 

keluarga (Lazarus dan Folkman, dalam 

Walsh, 2003).  

b) Pandangan positif (positive outlook)  

 Pandangan positif merupakan 

komponen penting dalam resiliensi 

(Walsh, 2006). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang kuat antara pandangan positif 

dengan coping, recovery dari krisis, dan 

mengatasi hambatan-hambatan mencapai 

sukses (Walsh, 2003). Pandangan positif 

memiliki elemen kunci yang terdiri dari 

harapan dan optimisme, fokus pada 

kekuatan dan potensi, inisiatif dan 

ketekunan, keberanian dan dorongan, 

serta penguasaan aktif dan penerimaan 

(Walsh, 2006).  

c) Transendental dan spiritualitas  

 Transcendent belief memberikan 

makna, tujuan, dan hubungan pada 

sesuatu yang melampaui diri kita, 

keluarga, dan krisis yang kita alami 

(Beavers & Hampson, 1990 dalam 

Walsh, 2003). Menurut Walsh (2006) 

transcendent belief memberikan 

kejelasan mengenai hidup kita dan 

menjadi pelipur lara terkait tekanan yang 

kita alami. Selain itu transcendent belief 

berperan mengubah krisis yang tak 

terduga yang sedang kita alami sebagai 

hal yang tidak mengancam dan 

menguatkan penerimaan diri akan situasi 

yang tidak dapat diubah.  

 Spiritualitas merupakan penghayatan 

terhadap nilai-nilai yang tertanam yang 

membuat seseorang dapat memaknai, 

merasakan kesatuan, dan keterhubungan 



dengan orang lain. Spiritualitas 

melibatkan investasi aktif dalam belief 

yang terinternalisasi mengenai 

pemaknaan, keutuhan, dan hubungan 

dengan orang lain. Kemudian spiritualitas 

juga melibatkan keyakinan adanya 

kekuatan tertinggi atau keyakinan dalam 

kesatuan secara menyeluruh dengan 

komunitas manusia, alam, dan alam 

semesta.  

2. Pola Organisasi (Organizational Patterns)  

 Keluarga dengan beragam bentuk dan 

jaringan hubungan membutuhkan struktur 

dalam mendukung unit keluarga dan 

anggota di dalamnya guna beradaptasi 

dan bersatu (Walsh, 2006; Watzalwick, 

Beavin, & Jackson, 1967; Minuchin, 

1974). Kebutuhan akan adanya struktur 

organisasi ini akan semakin meningkat 

terutama ketika keluarga menghadapi 

situasi krisis (Sixbey, 2005). Oleh karena 

itu, guna mengatasi krisis secara efektif, 

keluarga perlu mengerahkan dan 

mengatur sumber-sumber yang dimiliki, 

menghambat tekanan, dan mereorganisasi 

agar dapat menyesuaikan dengan kondisi 

yang berubah (Walsh, 2006). Dalam 

organisasi keluarga, resiliensi didukung 

dengan adanya struktur yang fleksibel, 

keterhubungan (connectedness), dan 

sumber sosial ekonomi (Walsh, 2003).  

a) Fleksibilitas  

 Fleksibilitas melibatkan perubahan 

yang adaptif. Dalam resiliensi seringkali 

dipahami sebagai kemampuan untuk 

bangkit kembali ke kondisi normal 

sebagaimana sebelum terjadi krisis, 

padahal resiliensi merupakan bangkit 

kembali guna menghadapi tantangan-

tantangan baru (Walsh, 2006). 

Fleksibilitas merupakan hal yang 

diperlukan dalam mengatur kembali 

peran dan beradaptasi menghadapi situasi 

yang berubah. Olson, Russel, dan 

Sprenkle (1989 dalam Walsh, 2003) 

menyatakan bahwa keluarga perlu 

bertahan dan menyeimbangkan 

perubahan yang ada dengan berusaha 

menjaga kontinuitas dan mengembalikan 

stabilitas.  

b) Keterhubungan  

 Keterhubungan atau kohesi merupakan 

ikatan emosi dan struktural di antara 

anggota keluarga (Walsh, 2006). 

Keterhubungan dalam keluarga diperkuat 

melalui saling dukung, kolaborasi, dan 

komitmen dalam melalui krisis bersama, 

namun anggota keluarga juga diharapkan 

mampu saling menghargai perbedaan, 

jarak, dan batasan masing-masing 

anggota (Walsh, 2003).  

c) Sumber sosial dan ekonomi  

 Sumber sosial dan ekonomi 

merupakan akses yang dimiliki keluarga 

terhadap berbagai jaringan sosial seperti 

mentor atau role model dan sumber 

keuangan seperti pekerjaan atau layanan 

kesehatan yang terjangkau (Walsh, 

2003). Walsh (2006) menjelaskan bahwa 

jaringan sosial dan keluarga besar secara 

umum berperan menyediakan bantuan 

langsung, dukungan emosional, dan 

hubungan dengan komunitas secara 

langsung. Namun ketika menghadapi 

krisis, mereka dapat berperan 

menawarkan informasi, bantuan konkrit, 

dan mendorong adanya rasa aman serta 

solidaritas. Kemudian keikutsertaan pada 

aktivitas komunitas dan komunitas 

keagamaan juga berperan dalam 

mendukung kesejahteraan baik individu 

dan keluarga.  

3. Proses Komunikasi (Communication 

Process)  

 Komunikasi yang baik merupakan hal 

yang penting dalam keberfungsian 
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keluarga dan resiliensi (Walsh, 2006). 

Komunikasi sendiri menurut Epstein, 

Ryan, Bishop, Miller, dan Keitner (2003 

dalam Walsh, 2006) melibatkan transmisi 

belief, pertukaran informasi, ekspresi 

emosi, dan proses problem solving. 

Walsh (1998) menjelaskan bahwa pada 

dasarnya komunikasi memiliki dua fungsi 

yaitu 1) aspek isi artinya komunikasi 

berfungsi menyampaikan informasi yang 

sesungguhnya, pendapat atau perasaan; 2) 

aspek hubungan artinya komunikasi 

berfungsi menentukan sifat hubungan. 

Terdapat tiga aspek penting dalam 

komunikasi yaitu kejelasan (clarity), 

ungkapan perasaaan emosional, dan 

penyelesaian masalah yang kolaboratif 

(Walsh, 2003).  

a) Kejelasan  

 Menurut Eipstein et al. (2003 dalam 

Walsh, 2003) kejelasan dan kesesuaian 

pesan yang disampaikan dapat 

memfasilitasi fungsi keluarga yang 

efektif. Walsh (2006) menjelaskan bahwa 

kejelasan konteks yang dimaksud 

memungkinkan anggota keluarga 

membedakan kenyataan dan khayalan, 

fakta dari pendapat, dan hal yang 

bermakna serius dari yang bukan. 

Dijelaskan pula bahwa terjadinya 

ambiguitas atau ketidakjelasan yang 

berkelanjutan dalam penyampaian pesan 

mengenai ekspektasi peran dan batasan 

yang tidak jelas dapat berakibat pada 

menguatnya depresi dan menghalangi 

penguasaan situasi krisis.  

b) Ungkapan perasaan emosi  

 Keluarga yang resilien adalah keluarga 

yang tidak hanya dapat membagi 

perasaan antaranggotanya tetapi juga 

mampu mentolerir beragam perasaan 

yang ada. Ketika membagi hal yang 

dirasakan, keluarga menampilkan empati 

dan toleransi terkait perbedaan individu 

dalam keluarga (Walsh, 1998).  

c) Penyelesaian masalah yang kolaboratif  

 Pada dasarnya keluarga yang dapat 

berfungsi dengan baik bukanlah keluarga 

yang sama sekali tidak memiliki masalah. 

Proses penyelesaian masalah yang efektif 

merupakan hal yang penting bagi keluarga 

dalam mengatasi krisis atau tantangan yang 

berkelanjutan (Walsh, 2006). Adanya 

brainstorming yang kreatif dalam membuka 

adanya kemungkinan-kemungkinan untuk 

keluar dari masalah, pengambilan keputusan 

bersama, dan resolusi konflik yang 

melibatkan negosiasi yang mengakomodir 

pendapat masing-masing anggota keluarga 

dapat membantu mengatasi krisis yang 

terjadi (Walsh, 2003). 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian non-eksperimental karena dalam 

penelitian ini peneliti tidak 

memanipulasikan suatu stimuli, perlakuan 

atau kondisi-kondisi eksperimental. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dan kuantitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang 

menggambarkan suatu fenomena dengan 

jalan mendeskripsikan sejumlah variabel 

yang berkenaan dengan masalah yang 

diteliti. Penelitian deskriptif hanya 

melibatkan satu variabel sehingga cenderung 

tidak membandingkan atau membuat 

hubungan antar variabel. Penelitian ini lebih 

berfokus untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi dari suatu kejadian atau fenomena 

(Sugiyono, 2011). 

  

Subjek Penelitian 

 Pada penelitian ini, populasi 

penelitiannya adalah siswa SMAN 1 



Jatinangor yang berasal dari keluarga 

ekonomi rendah berjumlah 101 orang. 

Sample penelitian ini minimal 50 orang 

sementara subjek yang menjadi penelitian 

ini 66 responden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

termasuk dalam kategori convenient 

sampling. 

Pengukuran 

 Untuk mengukur tingkat resiliensi 

keluarga, peneliti memodifikasi alat ukur 

Walsh Family Resilience-Questionnaire 

berdasarkan teori resiliensi keluarga oleh 

Froma Walsh (2006). Sebelumnya, alat ukur 

ini terdiri atas 36 item yang mewakili 3 

komponen resiliensi keluarga yang masing-

masingnya terdiri dari 3 subkomponen yaitu 

family belief system (making meaning of 

adversity, positive outlook, transcendence 

and spirituality), family organizational 

processes (flexibilty, connectedness, social 

and economic resources) dan 

communication and problem-solving 

processes (clarify, open-emotional 

expression, collaborative problem-solving) 

Hasil Penelitian 

1. Tingkat resiliensi keluarga pada siswa 

SMAN 1 Jatinangor yang berasal dari 

ekonomi rendah sebesar 50,7% 

tergolong tinggi dan sebesar 49,3% 

tergolong sedang. Dapat dikatakan 

bahwa resiliensi keluarga sebagian 

tergolong tinggi dan sebagian lagi 

tergolong sedang. Jika dilihat dari rata-

rata skor total keseluruhan resiliensi 

keluarga responden maka dapat 

dikatakan siswa SMAN 1 Jatinangor 

yang berasal dari ekonomi rendah 

termasuk tergolong kategori tinggi. Hal 

ini berarti bahwa  mayoritas siswa 

SMAN 1 Jatinangor yang berasal dari 

ekonomi rendah memiliki keluarga 

yang dapat bertahan dan bangkit dari 

situasi yang membuatnya sulit, 

terutama diakibatkan oleh kemiskinan. 

2. Responden siswa SMAN 1 Jatinangor 

yang berasal dari keluarga ekonomi 

rendah pada frekuensi dan rata-rata 

dimensi belief system keluarga mereka 

tergolong tinggi, itu berarti responden 

menunjukkan bahwa sistem 

kepercayaan keluarga berfungsi dengan 

baik dengan menganggap bahwa 

kesulitan hal yang mereka hadapi itu 

adalah hal normal, terdapat harapan 

dan ada hikmah dibalik kesulitan 

tersebut. Kemudian, frekuensi dan rata-

rata dimensi organizational patterns 

dan communication processes keluarga 

mereka tergolong sedang, itu berarti 

responden menunjukkan bahwa pola 

organisasi dan proses komunikasi 

beberapa cukup berfungsi dengan baik 

walaupun ada beberapa sub-komponen 

resiliensi keluarga yang perlu 

ditingkatkan. 

3. Berdasarkan hasil analisis tambahan 

guna melihat gambaran resiliensi 

keluarga yang ditinjau dari data 

demografi ditemukan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan 

pada aspek penghasilan ibu, 

penghasilan ayah dan pekerjaan ayah. 

Sementara tidak ditemukan perbedaan 

rata-rata yang signifikan pada aspek 

jenis kelamin, suku bangsa, pendidikan 

ayah, pekerjaan ibu, pendidikan ibu, 

jumlah anak, status rumah tinggal dan 

jumlah orang yang tinggal di rumah. 
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